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BAB 

1 
Putri Wulan, S.Si., M.Eng. 

 

A. Pendahuluan 

Sebagian besar sejarah ilmu ekologi dan lingkungan 

berkisar pada asal mula terbentuknya planet ini. Proses ini 

didasarkan pada beberapa fosil yang ditemukan, bahkan 

beberapa ilmuwan menggunakan fosil untuk menentukan umur 

total bumi. Selain itu, klasifikasi dan distribusi tanaman dan 

hewan menjadi salah satu faktor pengembangan konsep ekologi 

dan lingkungan. Salah satu yang mengawali Konsep teori 

ekologi dan lingkungan adalah teori evolusi, melalui seleksi 

alam yang berasal dari sejarah bumi, oleh Charles Darwin (1809²

1882) yang memulai karirnya sebagai ahli geologi (Diehm, 2014)) 

Alexander von Humboldt (1769-1859), kemudian 

menyatukan berbagai aspek ilmu pengetahuan bersama 

beberapa ahli geologi, geofisika, meteorologi, dan ahli geografi. 

Humboldt menghabiskan waktunya pada tahun 1799 hingga 

1804 untuk menjelajah wilayah Amerika Selatan tropis bersama 

rekannya, Aimé Bonpland (1773²1858) yang merupakan pakar 

botani. Pengetahuan berikutnya sangat memajukan ilmu 

pengetahuan mengenai ilmu geografi, kosmik serta aktivitas 

fisik, biologis, dan manusia yang digabungkan untuk 

mempelajari interaksinya dengan lingkungan. Ilmu biogeografi 

mempelajari berbagai persebaran tumbuhan dan hewan baik 

yang masih ada maupun yang telah punah, sehingga membantu 

pengembangan teori lainnya, salah satunya ialah teori 

pergeseran benua oleh ahli iklim Jerman Alfred Wegener (1880²

KONSEP DASAR 

EKOLOGI DAN 

LINGKUNGAN 
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3. Efek rumah kaca:Ketika energi matahari mencapai atmosfer 

bumi, sebagian dipantulkan kembali ke angkasa dan sisanya 

diserap dan dipancarkan kembali oleh gas rumah kaca. Gas 

rumah kaca meliputi uap air, karbondioksida, metana, 

dinitrogen oksida, ozon dan beberapa bahan kimia buatan 

seperti klorofluorokarbon(CFC). Masalah yang kita hadapi 

sekarang adalah aktivitas manusia, khususnya pembakaran 

bahan bakar fosil (batubara,minyak dan gas alam), pertanian 

dan pembukaan lahan,meningkatkan konsentrasi gas rumah 

kaca. Efek rumah kaca yang meningkat akan berkontribusi 

terhadap pemanasan Bumi. 

4. Hujan Asam: Hujan asam mengacu pada hujan yang sifatnya 

asam. Umumnya mengandung campuran kompleks seperti 

H2S04 bersama dengan H2SO3 dan HNO3 bersama dengan 

HNO2 .SO2 dan NOX, yang bereaksi dengan air, oksigen dan 

bahan kimia lainnya untuk membentuk asam sulfat dan 

nitrat. Asam sulfat dan nitrat kemudian bercampur dengan 

air dan bahan lainnya sebelum jatuh ke tanah dalam bentuk 

hujan. Sumber utama SO2 dan NOX di atmosfer berasal dari 

pembakaran bahan bakar fosil untuk menghasilkan listrik. 

Dua pertiga SO2 dan seperempat NOX di atmosfer berasal 

dari pembangkit tenaga listrik, kendaraan dan alat berat, 

manufaktur, kilang minyak, dan industri lainnya (Kumar, 

2017) 
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BAB 

2 
Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

 

A. Pendahuluan 

Ekosistem dan sistem pendukung kehidupan adalah dua 

konsep yang saling terkait dan penting untuk dipahami dalam 

mempelajari ekologi dan lingkungan. Ekosistem adalah suatu 

sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik 

antara makhluk hidup dengan lingkungannya, sedangkan 

sistem pendukung kehidupan adalah keseluruhan komponen 

abiotik dan biotik yang menyediakan sumber daya dan layanan 

ekosistem bagi kehidupan di bumi. 

Dalam bab ini, kita akan membahas tentang pengertian 

dan karakteristik ekosistem, faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi ekosistem, interaksi antar organisme dalam 

ekosistem, dan konservasi dan pengelolaan ekosistem. Dengan 

mengetahui atau mempelajari ekosistem dan sistem pendukung 

kehidupan, kita dapat mengenal dan menghargai 

keanekaragaman hayati yang ada di bumi, serta berkontribusi 

dalam upaya pengelolaan ekosistem secara bijak dan 

berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

manusia dan makhluk hidup lainnya. 

 

B. Pengertian dan Karakteristik Ekosistem 

1. Definisi ekosistem dan komponennya 

Ekosistem adalah suatu kesatuan fungsional yang 

terbentuk dari interaksi antara komponen biotik (makhluk 

hidup) dan abiotik (faktor fisik dan kimia) dalam suatu 

EKOSISTEM DAN 

SISTEM PENDUKUNG 

KEHIDUPAN 
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hutan gundul, lahan kritis, dan lain-lain; penanaman kembali 

tanaman asli atau tanaman yang sesuai dengan kondisi 

ekosistem; pengendalian erosi dan sedimentasi; serta pemulihan 

populasi flora dan fauna yang terancam punah (Schmitz, 2013). 

Upaya rehabilitasi adalah upaya untuk meningkatkan fungsi 

ekosistem yang rusak akibat faktor alam atau manusia. Upaya 

ini meliputi pemanfaatan sumber daya alam secara lestari, 

seperti agroforestri, silvopastura, perikanan budidaya, 

peternakan terpadu, dan lain-lain; pemberian insentif atau 

bantuan kepada masyarakat yang melakukan kegiatan ramah 

lingkungan; serta peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan ekosistem (De, 2009; Schmitz, 2013). 
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A. Energi dan Perubahannya 

1. Definisi Energi  

Energi merupakan sesuatu yang bersifat abstrak yang 

sukar dibuktikan tetapi dapat dirasakan adanya. Sedangkan 

menurut Undang- undang Nomor 30 Tahun 2007, energi 

adalah kemampuan untuk melakukan kerja yang dapat 

berupa panas, cahaya, mekanika, kimia dan 

elektromagnetika (Indonesia, 2007). 

Setiap zat mengandung sejumlah energi yang disebut 

energi dalam. Dalam sebuah proses, materi dapat 

melepaskan sejumlah energi di dalamnya (selama 

pembakaran) atau menyimpan energi dari lingkungan (zat 

pemanas). Satuan energi dalam Sistem Internasional (SI) 

adalah joule (J). Satuan energi dalam sistem yang lain adalah 

kalori, erg, dan kwh (kilowatt hours). 

2. Jenis-jenis energi 

Hukum Kekekalan Energi Termodinamika 1 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD�� ´(QHUJL� LWX� WLGak bisa diciptakan atau 

dimusnahkan, tetapi dapat berubah dari satu energi ke energi 

ODLQQ\Dµ�� (QHUJL� GDSDW� HNVLV� GDODP� EHUEDJDL� EHQWXN� \DLWX 

(Kandi; Winduono, 2012): 

a. Energi Kinetik 

Adalah energi yang dimiliki suatu benda karena 

geraknya. Energi kinetik suatu benda bergantung pada 

laju dan massanya. 

ENERGI DAN 

KEHIDUPAN 



47 

 

yaitu: Halo Fluorocarbon (HFC) dan Perfluorocarbon (PFC)), 

dan Sulfur Hexafluoride (SF6). Sumbangan terjadinya 

pemanasan global yang terbesar adalah CO2 sebesar 61 %, 

diikuti oleh CH4 sebesar 15 %, CFC sebesar 12 %, N2O sebesar 4 

% dan sumber lain sebesar 8 % (Callan, 2000). Yang menjadi 

sumber utama dari emisi CO2 adalah penggunaan energi dan 

penggundulan hutan (Sugiyono, 2022). 

Beberapa dampak yang ditimbulkan akibat sumber dan 

pemanfaatan energi terhadap lingkungan, diantaranya : 

1. penggunaan berbagai sumber dapat mengganggu dan 

mencemari lingkungan 

2. Serta dalam pembangunan bendungan untuk pembangkit 

listrik tenaga air dapat merusak dan mengganggu ekosistem 

kehidupan dalam air.  

Untuk bisa mengurangi dampak sumber energi yang 

tidak baik bagi lingkungan dan kesehatan manusia, maka 

penting bagi kita untuk mengetahui beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk memilih sumber energi. Pada dasarnya, 

dalam pemilihan sumber energi harus bergantung pada 

beberapa hal, antara lain : 

1. Kemudahan mengekstraksi energi tersebut 

2. Memperhitungkan biaya dalam pengolahan energi 

3. Efisiensi teknologi yang tersedia 

4. Perlu memikirkan kerusakan yang ditimbulkan terhadap 

lingkungan. 
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A. Pendahuluan 

Populasi manusia semakin meningkat menyebabkan 

semakin beragam dan bertambahnya aktivitas manusia di bumi, 

hal ini telah menimbulkan  dampak terhadap perubahan 

lingkungan secara signifikan. Sebagai contoh Aktivitas manusia 

dalam pembakaran bahan bakar minyak bumi, batu bara dan 

bahan bakar organik lainnya memicu meningkatnya Emisi gas 

CO2 sebagai salah satu gas penyebab Efek Rumah Kaca dan 

penyebab utama pemanasan global, sebagai salah satu penyebab 

perubahan iklim. Selain gas CO2, perubahan iklim global yang 

diakibatkan efek emisi gas CO (karbon monoksida), SO2 dan SO3 

(oksida belerang), NO dan NO2  (oksida nitrogen), CH4 (metana), 

O3 (ozon), CFC (carbon fluoro carbon)(Pratama, 2019). 

Karbon didaur ulang dalam bentuk organik seperti gula 

dan bentuk anorganik seperti karbon dioksida. Bahan organik 

diproduksi secara fotosintesis di bumi setiap tahun dengan 

memanfaatkan karbon dioksida dari atmosfer. Sebagian besar 

bahan ini dikonsumsi dan terdegradasi, selama ribuan tahun, 

disimpan salah satunya sebagai bahan bakar fosil. 

Keseimbangan jumlah karbon organik dan anorganik ini dapat 

dijaga karena adanya aktivitas mikroba. Namun dengan 

meningkatnya  karbon organik yang digunakan oleh manusia 

sebagai bahan bakar fosil telah mengganggu  keseimbangan 

pelepasan karbon dioksida ke atmosfer yang berdampak pada 

pemanasan global. Hal ini merupakan contoh salah satu 

DAUR 
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Gambar 4. 5 Strategi Pemecahan Masalah pada Pereduksi 

Bersi 

Dua strategi utama yang digunakan dalam respirasi 

besi untuk memfasilitasi transfer elektron antara sel 

mikroba dan permukaan oksida besi. (A) Sel dapat 

bersentuhan langsung dengan permukaan oksida. (B) 

suatu shuttle elektron digunakan untuk memediasi 

transfer elektron antara permukaan sel dan oksida besi. 
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A. Pendahuluan 

Istilah ekologi diciptakan oleh sarjana Jerman Ernst 

Haeckel, seorang biologiwan Jerman, dalam tahun 1869. Istilah 

ini terdiri atas dua suku kata Yunani, Oikos yang berarti rumah 

atau rumah tangga dan logos yang berarti uraian atau ilmu 

(Dwidjoseputro, 1994). 

Istilah asas-asas faktor pembatas dikenal dalam Ekologi. 

Faktor pembatas adalah faktor-faktor fisika dan kimia 

(komponen abiotik) yang menentukan apakah organisme 

(komponen biotik) dapat hidup dan berkembang dalam suatu 

ekosistem. Jadi istilah faktor pembatas digunakan bagi 

organisme untuk menentukan daya adaptasinya terhadap faktor 

fisika dan kimia lingkungan (Rifardi, 2008). 

Suatu organisme mempunyai batas toleransi yang lebar 

untuk suatu faktor yang relatif mantap dan dalam jumlah yang 

cukup, maka faktor ini bukan merupakan faktor pembatas. 

Sebaliknya, apabila organisme diketahui hanya mempunyai 

batas-batas toleransi tertentu untuk suatu faktor yang beragam, 

maka faktor ini dapat dinyatakan sebagai faktor pembatas. 

Faktor pembatas di antaranya adalah temperatur, cahaya, air, 

gas atmosfer, mineral, arus dan tekanan, tanah, dan api. Masing-

masing organisme mempunyai kisaran kepekaan terhadap 

faktor pembatas. Faktor pembatas tersebut dapat dianggap 

sebagai selektor organisme yang mampu bertahan dan hidup 

pada suatu wilayah. Sehingga seringkali didapati adanya 

ASAS-ASAS 

FAKTOR 

PEMBATAS 
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A. Pendahuluan 

Populasi, sebagaimana organisme tunggal, memiliki ciri 

atau atribut yang unik seperti laju pertumbuhan, struktur umur, 

rasio jenis kelamin, dan laju mortalitas. Populasi selalu 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu karena faktor 

kelahiran, kematian, dan migrasi atau dispersal individu di 

antara populasi yang terpisah. Jika sumber daya yang 

diperlukan organisme cukup melimpah dan kondisi lingkungan 

sesuai, populasi dapat meningkat secara cepat (Sumarto dan 

Koneri, 2016) 

Kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu 

waktu dan daerah tertentu yang saling berinteraksi dan 

mempengaruhi satu sama lain disebut sebagai komunitas. 

Komunitas merupakan konsep penting karena di alam berbagai 

jenis organisme hidup bersama dalam suatu aturan dan tidak 

tersebar begitu saja dan apa yang dialami oleh komunitas akan 

dialami juga oleh organisme. Jadi untuk memusnahkan suatu 

organisme kita dapat lakukan dengan mengubah komunitasnya. 

Misalnya nyamuk dapat dikendalikan dengan efisien dan murah 

dengan jalan mengubah komunitas perairan, yaitu dengan 

menaikkan dan menurunkan permukaan air dan arus. 

Pengendalian gulma yang ada di tepi jalan bukan dengan jalan 

pembersihan jalan dengan pembajakan/pencangkulan, tetapi 

dapat dengan jalan pengembangan vegetasi yang mantap 

dimana gulma kalah bersaing (maknun, 2017). 

POPULASI DAN 

KOMUNITAS 
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2) Kuantitatif, seperti frekuensi, densitas dan densitas 

relatif. Frekuensi kehadiran merupakan nilai yang 

menyatakan jumlah kehadiran suatu spesies di dalam 

suatu habitat. Densitas (kepadatan) dinyatakan 

sebagai jumlah atau biomassa per unit contoh, atau 

persatuan luas/volume, atau persatuan penangkapan  

Sintesis adalah proses perubahan dalam 

komunitas yang berlangsung menuju ke satu arah 

yang berlangsung lambat secara teratur pasti terarah 

dan dapat diramalkan. Suksesi-suksesi terjadi sebagai 

akibat dari modifikasi lingkungan fisik dalam 

komunitasnya dan memerlukan waktu. Proses ini 

berakhir dengan sebuah komunitas atau ekosistem 

yang disebut klimaks. Dalam tingkat ini komunitas 

sudah mengalami homeostasis. Menurut konsep 

mutakhir suksesi merupakan pergantian jenis-jenis 

pioner oleh jenis-jenis yang lebih mantap yang sangat 

sesuai dengan lingkungannya (Maknun, 2017) 
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A. Adaptasi 

Manusia dapat bertahan hidup dengan mengeksploitasi 

kemungkinan-kemungkinan alam di sekitarnya. Hewan, 

tumbuhan, udara, air, mineral, semua yang ada di alam semesta 

ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Dibandingkan dengan makhluk lain, manusia adalah makhluk 

yang paling sempurna karena manusia memiliki akal. Dengan 

bantuan akal ini, orang tumbuh menjadi makhluk yang cerdas. 

Seiring berjalannya waktu, dan dengan meningkatnya 

kecerdasan otak, manusia yang semula hanya mampu 

mengumpulkan makanan dari lingkungan (food gathering), 

memaksa mereka untuk terus berpindah dari satu tempat ke 

tempat lain (nomadisme), sampai dapat menciptakan alat yang 

memungkinkan untuk digunakan dalam mengolah makanan 

dan bercocok tanam untuk kehidupan berkelanjutan pada suatu 

habitat tertentu (Candramila et al., 2016). 

Namun, aktivitas manusia ini perlahan menimbulkan 

masalah bagi keharmonisan ekosistem. Dahulu, hutan 

merupakan sumber keanekaragaman hayati yang memberikan 

banyak manfaat bagi manusia, seperti oksigen, aneka tumbuhan 

dan hewan, serta gas CO2 yang diserap dari pembakaran 

sampah dan polusi udara lainnya. Kini fungsinya menurun 

karena banyak hutan yang hilang dan rusak. Hilangnya dan 

rusaknya hutan akibat meningkatnya populasi manusia di 

seluruh dunia karena alih fungsi menjadi jalan, pemukiman, 

ADAPTASI 
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biologi. Pakar lain yang terlibat dalam pengembangan 

teori evolusi pasca-Darwinian meliputi: Ahli filogenetik 

dan ahli burung Mayr dan Darlington telah menemukan 

fenomena evolusioner baru. Simpson, ahli paleontologi 

(Candramila et al., 2016; Meilinda, 2017; Santosa et al, 

2020). 
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A. Pendahuluan 

Lingkungan hidup adalah semua benda hidup dan benda 

mati yang saling berinteraksi dalam kehidupan manusia yang 

digunakan untuk menunjang kehidupan manusia baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Terdapat tiga unsur 

lingkungan yaitu makhluk hidup (biotik), benda mati (abiotik), 

dan sosial budaya yang merupakan nilai dan moral yang 

mengatur perilaku manusia dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Ketiga unsur ini saling berkaitan dalam 

hubungan timbal balik membentuk keseimbangan dalam suatu 

ekosistem (Iswandi, 2012).  

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya, manusia 

memanfaatkan lingkungan di sekitarnya. Apabila tidak 

diimbangi dengan konsep pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan, maka pemanfaatan lingkungan dapat mendorong 

terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Banjir, polusi udara, 

dan pemanasan global adalah contoh dampak negatif 

pengelolaan lingkungan yang dilakukan secara serampangan. 

Oleh karena itu diperlukan pengelolaan lingkungan hidup yang 

bijaksana dengan memperhatikan asas-asas lingkungan hidup. 

 

B. Asas Lingkungan Hidup 

Asas lingkungan hidup merupakan landasan 

pengetahuan yang digunakan dalam mengambil keputusan 

terkait kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. Terdapat 14 asas 
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berkembang biak dan ada juga yang tidak dapat bertahan 

hidup dan akhirnya keanekaragaman spesies di dalamnya 

menjadi berkurang. Jumlah populasi di dalamnya menjadi 

tidak stabil karena populasi tergantung pada ketersediaan 

sumber makanan.   

Sawah merupakan contoh ekosistem yang belum stabil 

karena di dalamnya terjadi perubahan lingkungan dalam 

waktu yang relatif singkat. Pada saat musim tanam, 

keanekaragaman dalam ekosistem sawah sangat kecil, 

karena sumber makanan yang tersedia masih sedikit. Pada 

saat musim panen, keanekaragaman spesies dalam ekosistem 

sawah mulai meningkat seperti padi, burung, belalang, tikus, 

ular, burung elang, dan komponen pengurai seperti cacing 

dan jamur. Ketika musim panen telah berakhir, perlahan 

populasi di tiap tingkat rantai makanan semakin mengecil 

sehingga keanekaragaman dalam ekosistem sawah akan 

berkurang. 
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A. Pendahuluan 

Kerusakan lingkungan di Indonesia semakin hari kian 

parah. Kondisi tersebut secara langsung telah mengancam 

kehidupan manusia. Tingkat kerusakan alam pun meningkatkan 

risiko bencana alam. Penyebab terjadinya kerusakan alam dapat 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu akibat peristiwa alam dan 

akibat ulah manusia (Tahir, 2017). 

Di dalam Al-Quran Surah Ar-Rum (30) ayat 41 Allah SWT 

telah  berfirman:  

�õìIàôÌ ôß�� øî õà öä ôË� øñ ö¬Iß�� ô¾ øÌ ô�� øâ õì ôØ øó ö¬ õô öß� ö±�Ièß��ï öª øóô�� ø� ô� ố ôÛ�� ôä ö�� ö® ø¤ ô� øß� ôí� ö÷®ô� øß��ðöÓ�õ©� ố ôÔ øß�� ô® ôì ôÅ�� øâ

å øî õÌ ö� ø®ôóô 

$UWLQ\D�� ´7HODK� WDPSDN� NHUXVDNDQ� GL� GDUDW�dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah 

membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

PHUHND�DJDU�PHUHND�NHPEDOL��NH�MDODQ�\DQJ�EHQDU�µ� 

Kerusakan lingkungan dapat diartikan sebagai proses 

deteriorasi (penurunan mutu) lingkungan yang ditandai dengan 

hilangnya sumber daya tanah, air, udara, punahnya flora dan 

fauna liar, serta kerusakan ekosistem (Tahir, 2017). Pada tahun 

2004, High Level Threat Panel, Challenges and Change PBB, 

memasukkan deteriorasi lingkungan sebagai salah satu dari 

sepuluh ancaman terhadap kemanusiaan. World Risk Report yang 

dirilis oleh German Alliance for Development Works (Alliance), 

United Nations University Institute for Environment and Human 

Security (UNU-EHS) dan The Nature Conservancy (TNC) pada 
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tumbuh dewasa, dan mereka juga mungkin dapat 

meyakinkan orang tua untuk berperilaku ramah lingkungan. 

8. Kampanye lingkungan  

Anda dapat lebih meningkatkan dampak positif 

dengan meyakinkan orang lain tentang pentingnya 

berperilaku ramah lingkungan. Kampanyekan kepada  

mereka arti krisis lingkungan bagi generasi mendatang dan 

bagaimana mengubah hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-

hari yang dapat mencegah dampak buruk ini. Ada banyak 

hal yang dapat berdampak positif atau negatif pada 

lingkungan. Jika kita tidak hati-hati, kita dapat berkontribusi 

pada kerusakan lingkungan yang terjadi di seluruh dunia. 
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A. Pengertian Lingkungan Hidup 

Lingkungan hidup terdiri dari dua kata yaitu lingkungan 

dan hidup. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring yang 

dikelola dan dikembangkan oleh Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2016, lingkungan dimaknai sebagai daerah 

(kawasan dan sebagainya) yang termasuk di dalamnya, 

sementara lingkungan alam dimaknai sebagai keadaan (kondisi, 

kekuatan) sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan 

tingkah laku organisme (Bahasa, 2023). Dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia yang disusun oleh WJS Poerwadarminta, 2005, 

lingkungan diartikan sebagai bulatan yang melingkungi 

(melingkari), lingkaran, sekalian yang terlingkup dalam suatu 

daerah atau alam sekitarnya, bekerja sebagaimana mestinya 

yang dapat memengaruhi penghidupan dan kehidupan 

manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan ataupun makhluk 

lainnya. Dalam Kamus Ekologi, karya Michael Allaby, 2010, 

menyatakan bahwa lingkungan adalah serangkain lengkap dari 

kondisi eksternal, fisik, dan biologi dimana suatu organisme 

hidup (Allaby, 2015). Lingkungan ini juga mencakup sosial, 

budaya, ekonomi, politik, dan hal pelengkap lainnya yang 

umumnya diketahui seperti tanah, iklim, dan pasokan makanan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa lingkungan hidup memiliki makna tempat 

atau ruang yang dihuni oleh makhluk hidup dan tak hidup yang 

memiliki hubungan dan saling mempengaruhi antara satu dan 
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yang lainnya tidak dirugikan. Contohnya ikan remora dan 

hiu dan anggrek yang hidup menempel dipohon. 

c. Simbiosis parasitisme adalah hubungan antara individu 

yang hanya menguntungkan salah satu pihak saja. 

Contohnya tumbuhan tali putri yang menumpang pada 

tumbuhan lain, kutu pada kucing, dan benalu yang hidup 

di pohon inangnya.  
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A. Pendahuluan 

Lingkungan hidup merupakan satu kesatuan sistem 

hidup dan tidak hidup yang saling mempengaruhi satu sama 

lain secara timbal balik. Pengaruh ini dapat bersifat positif 

(menguntungkan) ataupun bersifat negatif (merugikan). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

lingkungan hidup diartikan sebagai kesatuan ruang dengan 

semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk 

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 

kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya. 

Kesatuan sistem ini akan berjalan secara dinamis dalam 

satu keseimbangan alamiah. Guna menjaga keseimbangan ini, 

maka lingkungan hidup harus dikelola dengan baik. 

Pengelolaan lingkungan hidup tidak terlepas dari konsep 

keterpaduan dalam penataan, pemanfaatan, pemeliharaan, 

pengawasan, pengendalian, pemulihan dan pengembangan. 

Permasalahan lingkungan hidup melanda di berbagai 

negara dan merupakan masalah klasik yang sampai saat ini sulit 

untuk diselesaikan. Di Indonesia sendiri, permasalahan 

lingkungan hidup sudah menjadi masalah prioritas yang harus 

diselesaikan setiap tahunnya. Alih guna lahan khususnya lahan 

hutan (deforestasi) menyebabkan berkurangnya lahan hijau 

merupakan salah satu permasalahan lingkungan di Indonesia. 
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7. Penegakan Hukum 

Terjaminnya pengelolaan lingkungan hidup guna 

menjaga fungsinya untuk kesejahteraan masyarakat tidak 

terlepas dari penegakan hukum pidana secara adil dan tegas 

seperti amanat dalam Undang-Undang. Ancaman hukuman 

minimum di samping maksimum, perluasan alat bukti, 

pemidanaan bagi pelanggaran baku mutu, keterpaduan 

penegakan hukum pidana, dan pengaturan tindak pidana 

korporasi harus diterapkan dan tertuang dalam Undang-

Undang sebagai jaminan keberlangsungan dan perlindungan 

terhadap lingkungan (Pawestri, 2019). 

Penegakan hukum pidana lingkungan tetap 

memperhatikan asas ultimum remedium yang mewajibkan 

penerapan penegakan hukum pidana sebagai upaya terakhir 

setelah penerapan penegakan hukum administrasi dianggap 

tidak berhasil. Penerapan asas ultimum remedium ini hanya 

berlaku bagi tindak pidana formil tertentu, yaitu pemidanaan 

terhadap pelanggaran baku mutu air limbah, emisi, dan 

gangguan lain yang bersifat mutlak merugikan secara nyata 

(Akhmaddhian, 2016; Sonjaya et al., 2020). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

$GL\DWPD�� 6�� (�� DQG� 6HPDUDQJ�� 8�� 1�� ������� ¶7KH� Conception of 

3ULQFLSOH� RI� 6XVWDLQDELOLW\� LQ� (QYLURQPHQWDO·�� �-XQH��� GRL��

10.24970/bhl.v6i1.191. 

$NKPDGGKLDQ�� 6�� ������� ¶3HQHJDNDQ� +XNXP� /LQJNXQJDQ� 'DQ�

Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia 

�6WXGL� .HEDNDUDQ� +XWDQ� 7DKXQ� �����·�� Jurnal Ilmu Hukum 

UNIFIKASI, 3(1), pp. 1²35. Available at: 

https://journal.uniku.ac.id/index.php/unifikasi/article/vi

ew/404/330. 

Andhini, N. F. (2017) ¶3ULQVLS� 3HQJHORODDQ� /LQJNXQJDQ� +LGXS·��

Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), pp. 8²29. 



169 

 

$QJL�� (�� 0�� DQG� :LDWL�� &�� %�� ������� ¶.DMLDQ� (NRQRPL� 3ROLWLN�

Deforestasi dan Degradasi Hutan dan Lahan di Kabupaten 

Paser, Kalimantan Timur (The Political Economic of 

Deforestation and Forest Degradation in Paser Regency , East 

.DOLPDQWDQ�·��Jurnal Penelitian Ekosistem Dipterokarpa, 3(2), pp. 

63²80. 

$U\DQWD�� ,�� :�� 5�� ������� ¶3HQJDUXK� SHQFHPDUDQ� OLQJNXQJDQ�

WHUKDGDS�NHVHKDWDQ�PDV\DUDNDW·��Prosiding Seminar Nasional 

Prodi Biologi F. MIPA UNHI, pp. 224²231. 

Ayuningtyas, D. et al. �QR�GDWH��¶'HJUDGDVL�GDQ�GHIRUHVWDVL�KXWDQ�GL�

GDHUDK� NDOLPDQWDQ� WLPXU·�� SS�� �²12. Available at: 

https://osf.io/ek5xz. 

$]L]��7��DQG�+XGD��.���������¶3HQJDZDVDQ�'LQDV�/LQJNXQJDQ�+LGXS�

Terkait Dengan Pencemaran Lingkungan oleh Limbah 

,QGXVWUL�GL�.RWD�&LOHJRQ·�� Ijd-Demos, 2(3), pp. 240²248. doi: 

10.37950/ijd.v2i3.58. 

$]WHULD�� 9�� DQG� *DQL�� 5�� $�� ������� ¶3HQJHORODDQ� /LPEDK� 0LQ\DN�

Pelumas Sebagai Upaya Pengendalian Pencemaran 

/LQJNXQJDQ·�� BIOLINK (Jurnal Biologi Lingkungan Industri 

Kesehatan), 6(2), pp. 178²185. doi: 10.31289/biolink.v6i2.2725. 

Eddy, S. et al. ������� ¶'DPSDN�$NWLYLWDV� $QWURSRJHQLN� 7HUKDGDS�

'HJUDGDVL�+XWDQ�0DQJURYH�GL�,QGRQHVLD·��Jurnal Lingkungan 

dan Pembangunan, 1(3), pp. 240²254. doi: 

10.31219/osf.io/xd9cb. 

Eddy, S. et al. ������� ¶5HVWRUDVL� +XWDQ� 0DQJURYH� 7HUGHJUDGDVL�

%HUEDVLV�0DV\DUDNDW�/RNDO·��Jurnal Indobiosains, 1(1), pp. 1²13. 

Available at: https://jurnal.univpgri-

palembang.ac.id/index.php/biosains. 

(IHQGL� ������� ¶3HQHUDSDQ�3ULQVLS�3HQJHORODDQ�/LQJNXQJDQ�+LGXS�

Penerapan Prinsip Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam 

Peraturan Perundang-Undangan Bidang Sumberdaya Alam 

(Kajian Dari Perspektif Politik Pembangunan Hukum) The 



170 

 

,PSOHPHQWDWLRQ� 2I� (QYLURQPHQWDO� 0DQDJHPHQW� 3ULQF·��

Jurnal Ilmu Hukum, (58), pp. 345²359. 

*XOWRP��,���0DURHWR�DQG�$ULILQ��0���������¶.DMLDQ�'HJUDGDVL�/DKDQ�

Akibat Kegiatan Pertambangan Untuk Pengembalian Fungsi 

Lahan Study Of Land Degradation Due To Mining Activities 

For Land Function Ignasius Gultom, Maroeto * , Moch. 

$ULILQ·��Jurnal Agrium, 19(1), pp. 36²46. 

*XQDZDQ��5���'LJGR\R��(��DQG�6XEDUNDK��$���������¶%XGD\D�NHDULIDQ�

lokal dalam tata kelola GDQ�SHQJHPEDQJDQ�OLQJNXQJDQ�NRWD·��

Jurnal Sejarah dan Budaya, 8(2), pp. 207²214. Available at: 

http://journal.um.ac.id/index.php/sejarah-dan-

budaya/article/view/4773. 

,QVDQL�� :�� 2�� 1��� :LGD\DWL�� :�� DQG� 6DZDOXGLQ� ������� ¶$QDOLVLV�

Degradasi Hutan Mangrove Di Kecamatan Kaledupa 

.DEXSDWHQ� :DNDWREL·�� JAGAT (Jurnal Geografi Aplikasi dan 

Teknologi), 4(1), pp. 15²24. 

+DNLP��0��=���������¶3HQJHORlaan dan Pengendalian Sampah Plastik 

%HUZDZDVDQ�/LQJNXQJDQ·��Amanna Gappa, 27(2), pp. 111²121. 

-DQXDUWL��1��(���������¶6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ�/LQJNXQJDQ�6HEDJDL�

Kawasan Desa Wisata Di Sendangsari, Pajangan, Bantul, 

'L\·�� Jurnal Sosiologi Reflektif, 12(1), p. 71. doi: 

10.14421/jsr.v12i1.1319. 

3DZHVWUL��$��<���������¶&LWD�+XNXP�'DQ�'HPRNUDVL�'DODP�6LVWHP�

3HQHJDNDQ� +XNXP� /LQJNXQJDQ� ,QGRQHVLD·�� Fairness and 

Justice: Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum, 17(2), pp. 99²100. Available 

at: 

http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/FAJ/article/v

iew/2796. 

5DKPDZDWL��+�� ������� ¶.HDULIDQ�/RNDO�0DV\DUDNDW�'D\DN�%HQXDT�

'DODP�3HPDQIDDWDQ�/DKDQ�GDQ�3HPHOLKDUDDQ�/LQJNXQJDQ·��

Jurnal Penelitian Humaniora, 20(2), pp. 106²113. 

Rengganis, H. et al. ������� ¶'HJUDGDVL� /DKDQ� GDQ� ,PSOLNDVLQ\D�

WHUKDGDS� 5HQFDQD� 3ROD� 5XDQJ� GL� 'DHUDK� 'DWDUDQ� 7LQJJL·��



171 

 

Jurnal Teknik PWK, 10(1), pp. 1²11. Available at: 

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk. 

5LGZDQ��5��DQG�'HOLPD��6���������¶,PSOHPHQWDVL�3HQJDZDVDQ�'LQDV�

Lingkungan Hidup Dalam Mengatasi Pencemaran 

Lingkungan Pada Kawasan Industri Di PT. Perkebunan 

1XVDQWDUD�9,·��Jurnal Politik dan Pemerintahan Daerah, 3(2), pp. 

88²100. doi: 10.36355/jppd.v3i2.31. 

5RILN��0��DQG�0RNKWDU��$���������¶3HQFHPDUDQ�'DODP�/LQJNXQJDQ�

+LGXS·�� Seminar Keinsinyuran Program Studi Program Profesi 

Insinyur, 1(0), pp. 2797²1775. Available at: http://research-

report.umm.ac.id/index.php/SKPSPPI/article/view/4210. 

6DPRVLU�� %�� 6�� /�� ������� ¶2OHK� 3HQJHOROD� 8VDKD� /DXQGU\�'DODP·��

Jurnal Ilmu Hukum, pp. 1²17. 

6DUL� 'HZL�� )�� 1�� DQG� 5LODWXSD�� -�� (��'�� ������� ¶5HVSRQ�$UVLWHktur 

Terhadap Degradasi Lahan Pertanian Kawasan Kembangan 

0HODOXL�3HUWDQLDQ�3HUNRWDDQ�9HUWLNDO·��Jurnal Sains, Teknologi, 

Urban, Perancangan, Arsitektur (Stupa), 4(2), pp. 2073²2082. 

doi: 10.24912/stupa.v4i2.21741. 

6RPSRWDQ�� '�� '�� DQG� 6LQDJD�� -�� ������� ¶3Hncegahan Pencemaran 

/LQJNXQJDQ·�� SAINTEKES: Jurnal Sains, Teknologi Dan 

Kesehatan, 1(1), pp. 6²13. doi: 10.55681/saintekes.v1i1.2. 

Sonjaya, T. et al. ������� ¶.HELMDNDQ�+XNXP� 3LGDQD� GDODP� 8SD\D�

Penegakan Hukum Lingkungan berdasarkan Prinsip 

3HPEDQJXQDQ·�� Lambung Mangkurat Law Journal, 5(2). doi: 

10.32801/lamlaj.v5i2.162. 

Suyono (2013) Pencemaran Kesehatan Lingkungan. Edited by Q. R. and 

E. Tiar. Jakarta: EGC. Available at: 

https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=917218. 

7DODNXD�� 6�� 0�� ������� ¶3HQJDUXK� )DNWRU� 3HQJJXQDDQ� /DKDQ�

Terhadap Degradasi Lahan Akibat Erosi pada Hutan Primer 

dan Kebun Campuran Di Kecamatan Kairatu Kabupaten 

Seram Bagian Barat 3URYLQVL� 0DOXNX·�� Agrologia, 9(2). doi: 

10.30598/ajibt.v9i2.1164. 



172 

 

7DXILT�� $�� ������� ¶8SD\D� 3HPHOLKDUDDQ� /LQJNXQJDQ� 2OHK�

0DV\DUDNDW� 'L� .DPSXQJ� 6XNDGD\D� .DEXSDWHQ� 6XEDQJ·��

Jurnal Geografi Gea, 14(2), pp. 124²134. doi: 

10.17509/gea.v14i2.3402. 

Undang-Undang NR�� ��� ������� ¶8QGDQJ-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1997 Nomor 68,Tambahan Lembaran Negara RI. 1997 

1R������·��SS���²59. 

88�1RPRU����7DKXQ�������������¶88�1RPRU����7DKXQ�����·��UU 

Nomor 32 Tahun 2009, (57), p. 3. 

:DK\XQL�� +�� DQG� 6XUDQWR�� 6�� ������� ¶'DPSDN� 'HIRUHVWDVL� +XWDQ�

6NDOD�%HVDU� WHUKDGDS�3HPDQDVDQ�*OREDO�GL�,QGRQHVLD·�� JIIP: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 6(1), pp. 148²162. doi: 

10.14710/jiip.v6i1.10083. 

:DK\XQWR� DQG�'DULDK�� $�� ������� ¶'HJUDGDVL� /DKDQ� GL� ,QGRQHVLD��

Kondisi Existing, Karakteristik, dan Penyeragaman Definisi 

0HQGXNXQJ�*HUDNDQ�0HQXMX�6DWX�3HWD·�� Jurnal Sumberdaya 

Lahan, 8(2), pp. 81²93. doi: 10.2018/jsdl.v8i2.6470. 

 

  



173 

 

BAB 

12 
Fandy Gatra, SKM., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa memerlukan 

bantuan maupun kerjasama dengan individu lain. Dalam 

kehidupan sehari-hari, manusia membentuk pengelompokan 

sosial, yang di dalamnya terjalin interaksi sosial individu 

dengan individu lainnya. Dari contoh interaksi sosial terjalin 

kemudian melahirkan suatu Lingkungan hidup sosial (Sasmita, 

2019) 

Lingkungan hidup sosial merupakan tempat 

berlangsungnya bermacam- macam interaksi sosial dalam 

lingkup individu maupun kelompok di masyarakat. Pada 

Lingkungan hidup sosial pun di dalamnya tidak terlepas dari 

aspek nilai dan norma yang berlaku. Selain itu Lingkungan 

hidup sosial memiliki keterkaitan satu sama lain dengan 

lingkungan alam (ekosistem) serta Lingkungan hidup buatan 

atau tata ruang di sekitar. 

Pada hakikatnya, demi kelangsungan kehidupan sehari- 

hari, manusia memerlukan Lingkungan hidup sosial yang 

selaras dan berkesinambungan. Lingkungan hidup sosial yang 

selaras dan berkesinambungan tersebut tentunya dibutuhkan 

oleh semua elemen masyarakat, baik di tingkat individu 

maupun kelompok. 

LINGKUNGAN HIDUP 

SOSIAL DAN 

LINGKUNGAN HIDUP 

BUATAN 
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Itulah beberapa macam atau jenis- jenis dari Lingkungan 

hidup buatan manusia. selain yang telah disebutkan di atas 

masih banyak lagi contoh Lingkungan hidup buatan manusia. 

Apapun jenis Lingkungan hidup buatan, kita harus selalu 

menjaganya agar tetap lestari dan bisa menghasilkan fungsi 

seperti yang diinginkan bersama. 
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A. Pendahuluan 

Krisis lingkungan yang dihadapi manusia saat ini 

merupakan konsekuensi langsung dari pengelolaan lingkungan, 

yang berarti manusia mengelola sumber daya alam hampir 

tanpa memperhatikan etika. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa krisis ekologi manusia berakar pada krisis etika atau 

moral. Manusia benar-benar tidak peduli dengan standar hidup 

atau mengganti standar ciptaan dan kepentingannya sendiri 

dengan standar yang seharusnya. Manusia modern berurusan 

dengan alam hampir secara tidak sadar. Alam hanya 

dieksploitasi dan tercemar tanpa kesalahan. Akibatnya, kualitas 

sumber daya alam merosot drastis, seperti menghilangnya 

beberapa spesies dari permukaan bumi yang diikuti dengan 

penurunan kualitas alam. Polusi dan bencana alam akhirnya 

menjadi masalah yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

masyarakat. 

Pertambahan jumlah penduduk dapat berdampak serius 

terhadap kelestarian lingkungan. Populasi yang besar dapat 

mendukung perlindungan lingkungan dan merusak 

lingkungan. Kemungkinan negatif pertumbuhan penduduk 

dapat diartikan sebagai peningkatan jumlah manusia yang 

peduli terhadap perlindungan, konservasi dan pemanfaatan 

lingkungan secara berkelanjutan (Hadi, 2018; Leontinus, 2022). 

  

ETIKA 

LINGKUNGAN 
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keuntungan mereka sendiri. Ariwidodo (2014) menyatakan 

bahwa manusia modern percaya bahwa alam dapat memenuhi 

segala kebutuhan manusia tanpa batas, sehingga ada anggapan 

bahwa perkembangan kebutuhan manusia tampaknya jauh 

lebih cepat daripada perkembangan kesadaran manusia akan 

batas-batas alam. Hal ini akan menimbulkan bencana 

lingkungan yang ditakuti para pecinta lingkungan. 
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A. Kepedulian Terhadap Lingkungan 

Sejak awal manusia dilahirkan hingga hidupnya, akan 

selalu berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Baik 

lingkungan alam, sosial, dan buatan. Sejak lama juga manusia 

sudah memahami bahwa saat alam dijaga dan dilindung 

kelestarian serta sumberdayanya maka alam akan memberikan 

dampak baik terhadap manusia. Begitu pun sebaliknya, bila 

alam diperlakukan buruk maka dampak buruk akan terjadi 

kepada manusia yang tinggal disekitarnya. Konsep ini 

mendorong manusia untuk lebih baik bijak dalam berinteraksi 

dan berbuat sesuatu terhadap lingkungan. Pemahaman ini juga 

yang menjadi salah satu pemikiran manusia untuk lebih peduli 

terhadap lingkungannya.  

Sebelum lahirnya kepedulian manusia terhadap 

lingkungan, manusia sudah pernah lebih dahulu diperkenalkan 

dengan masalah-masalah lingkungan yang timbul dari berbagai 

tempat di dunia ini. Masalah tersebut dulunya dianggap sebagai 

takdir atau musibah oleh sebagian kalangan sampai akhirnya 

ilmu kimia dan kesehatan berkembang sehingga mampu 

menerjemahkan kondisi tersebut. 

Pada 4 abad sebelum Masehi, Plato, mengamati adanya 

perubahan terhadap lingkungan di tanah Yunani yang dulunya 

subur menjadi tandus setelah dilakukannya penebangan pohon 

untuk membangun rumah. Akibatnya saat hujan deras tanah 

tergerus dan seluruh  kandungan haranya terbawa ke laut dan 

KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN 
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A. Pendahuluan 

Pembangunan pada era globalisasi didukung oleh 

munculnya teknologi yang sangat canggih dapat memberikan 

dampak yang sangat besar dalam perubahan lingkungan yang 

disebabkan oleh tercemarnya lingkungan oleh sampah dan 

limbah dari pembangunan dan teknologi. Sisa buangan atau 

limbah industri dapat berupa gas atau debu, cairan, dan 

padatan. Sisa buangan cair yang dikeluarkan oleh proses-proses 

industri sering disebut air limbah industri. Air limbah industri 

berbeda-beda dalam jumlah maupun kekuatan pencemarannya, 

sesuai dengan satuan operasi atau proses yang merupakan 

sumbernya. Limbah cair ini dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan yaitu apabila limbah atau bahan ini tidak dapat 

dihancurkan oleh organisme hidup dan mengalami akumulasi 

dalam komponen lingkungan maka akan menimbulkan 

gangguan kesehatan. Limbah yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan, antara lain minyak, detergen, asam dan alkali, 

limbah cair yang mengandung logam.  

Proses industrialisasi dalam suatu negara hanya fokus 

pada peningkatan jumlah produksi dan sisi ekonomi tanpa 

melihat dampak negatif dari proses tersebut. Proses 

industrialisasi akan memanfaatkan sebanyak mungkin sumber 

daya kemudian diolah semaksimal mungkin sehingga bahan 

buangan yang dikeluarkan oleh suatu industri umumnya 

PENCEMARAN 

YANG TERJADI DI 

LINGKUNGAN 
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prinsip pembangunan yang berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan. 

Polusi atau pencemaran lingkungan adalah masuknya 

atau dimasukkannya makhluk hidup, zat energy, dan atau 

komponen lain ke dalam lingkungan atau berubahnya tatanan 

lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam, 

sehingga kualitas lingkungan turun sampai ketingkat tertentu 

yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak 

dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran 

dapat timbul sebagai akibat kegiatan manusia ataupun 

disebabkan oleh alam (missal gunung meletus, gas beracun). 

Polutan adalah zat penyebab polusi atau pencemaran 

lingkungan dan keberadaannya dapat menimbulkan kerugian 

terhadap makhluk hidup. 
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